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ABSTRAK

Styrofoam atau gabus putih merupakan jenis sampah yang tidak dapat terurai dalam 
tanah. Peneltian tentang beton campuran styrofoam ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan styrofoam pada beton masing-masing 0%, 10%, 20%, dan 30% pada 
umur 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari serta membandingkan nilai kuat tekan yang diuji 
dengan menggunakan mesin kuat tekan atau MKT yang bersifat merusak dan kuat tekan 
prediksi rata-rata yang diuji dengan menggunakan reboimd hammer atau RH dan ultrasonic 
pulse velocity atau UPV yang bersifat tidak merusak. Styrofoam yang digunakan adalah 
dalam bentuk butiran dengan ukuran diameter 6 mm sebagai pengganti sebagian volume 
agregat kasar. Selanjutnya seluruh data dilakukan analisa regresi dalam bentuk linear 
dengan menggunakan microsoft excel.

Dari hasil pengujian dapat dilihat nilai kuat tekan rata-rata MKT pada umur 28 hari 
masing-masing penambahan styrofoam 0%, 10%, 20%, dan 30% adalah 35.27 MPa, 23.48 
MPa, 18.67 MPa, dan 13.67 MPa. Pada Pengujian yang bersifat tidak merusak dapat dilihat 
nilai kuat tekan prediksi rata-rata RH pada umur 28 hari masing-masing penambahan 
styrofoam 0%, 10%, 20%, dan 30% adalah 3833 MPa, 31.67 MPa, 26.67 MPa, dan 25.33 
MPa serta nilai kuat tekan prediksi rata-rata UPV pada umur 28 hari masing-masing 
penambahan styrofoam 0%, 10%, 20%, dan 30% adalah 30.27 MPa, 25.58 MPa, 19.52 
MPa, dan 17.17 MPa.

Kata Kunci : styrofoam, beton, pengujian, kuat tekan, kuat tekan prediksi.

Styrofoam is a type of waste that can not be decomposed in the soil. The research 
on mix design styrofoam concrete is to determine the effect of styrofoam in concrete with the 
additional of 0%, 10%, 20%, and 30% at the age of7 days, 14 days, 21 days, and 28 days 
along comparing the average of compressive strength using compressive strength machine 
o r MKT that destructive the test object and the average of compressive strength prediction 
using the reboimd hammer or RH and using the ultrasonic pulse velocity that non 
destructive the test object. The styrofoam that used is in the form of granules with a 
diameter of 6 mm as a partial replacement for coarse aggregate volume. After that, all of 
the data mil be analysis with regression linear analysis using microsoft excel.

From the test results can be seen that the average of compressive strength MKT at 
28 days for each addition of styrofoam 0%, 10%, 20%, and 30% are 35.27 MPa, 23:48 
MPa, 18.67 MPa, and 13.67 MPa. In the test that are not destructive the test object can be 
seen the the average of compressive strength prediction RH at 28 days for each addition of 
styrofoam 0%, 10%, 20%, and 30% are 38.33 MPa, 31.67 MPa, 26.67 MPa, and 25.33 
MPa and the average of compressive strength prediction UPV at 28 days for each addition 
of styrofoam 0%, 10%, 20%, and 30% is 30.27 MPa, 25.58 MPa, MPa 19.52, and 17.17 
MPa.

Keynotes : styrofoam, concrete, test, compressive strength.compressive strength prediction.

xv
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1.1. Latar Belakang

Beton adalah bahan yang tahan terhadap api dan memiliki kekuatan tekan 

yang tinggi. Sifat dan karakteristik beton ini juga dapat ditentukan melalui 
perencanaan dan pengujian terhadap material-material pembentuk beton. Material- 

material tersebut adalah semen, agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah.

Bahan-bahan pembentuk beton ini merupakan jenis-jenis bahan yang tidak 

dapat diperbaruhi. Perkembangan ekonomi yang sangat pesat menyebabkan semakin 

meningkatnya pembangunan dalam bidang konstruksi. Pembangunan yang sangat 

pesat ini diikuti dengan semakin sulitnya mencari bahan-bahan pembentuk beton 

yang sesuai dengan standar internasional dan semakin besarnya biaya yang 

dikeluarkan. Salah satu material alternatif yang bisa digunakan adalah sampah 

styrofoam sebagai bahan tambahan pengganti.
Sampah merupakan hasil pembuangan atau sisa dari suatu proses atau sesuatu 

yang tidak berguna lagi. Salah satu jenis sampah yang berbahaya bagi lingkungan 

adalah sampah yang tidak dapat diurai. Jika sampah plastik memerlukan waktu 

hingga 500-an tahun untuk dapat terurai di dalam tanah, hal ini sangat berbeda 

dengan styrofoam yang tidak dapat terurai di dalam tanah.

Styrofoam atau expanded polystyrene dikenal sebagai gabus putih. 

Polystyrene sendiri dihasilkan dari styrene (C6H5CH9CH2), yang mempunyai gugus 

enam cincin karbon (PhenyI) yang tersusun secara tidak teratur sepanjang garis 

karbon dari molekul. Selain ringan styrofoam juga memiliki kemampuan menyerap 

air yang sangat kecil dengan pemanfaatannya yang belum maksimal seiring dengan 

peningkatan penggunaan styrofoam ini. Keuntungan menggunakan styrofoam adalah 

membuat beton menjadi ringan dan mampu menahan menahan panas serta tahan 

terhadap asam dan basa. Oleh karena itu, penggunaan styrofoam ini digunakan dalam 

percobaan ini dengan pertimbangan ramah lingkungan agar styrofoam dapat 
digunakan lagi.

Pada umumnya pengujian kuat tekan beton memiliki sifat merusak atau 

destructive test dan tidak merusak atau non desteructive test. Salah satu contoh 

pengujian kuat tekan beton yang bersifat merusak adalah dengan menggunakan 

mesin kuat tekan. Nilai kuat tekan beton ini akan menentukan tingkat kekuatan dari

1
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beton tersebut dalam memikul beban yang diterima. Pada penelitian ini akari 

digunakan juga pengujian yang bersifat tidak merusak sebagai pembanding nilai kuat 

tekan beton yang dihasilkan dari mesin kuat tekan. Pengujian yang bersifat tidak 

merusak ini dilakukan dengan menggunakan ultrasonic pulse velocity dan rebound 

hammer . Oleh karena itu, untuk mengetahui hubungan dari dua pengujian ini 

dibutuhkan penelitian terlebih dahulu. Penelitian ini menggunakan stryrofoam 

dengan ukuran diameter 6 mm dalam bentuk butiran dengan persentase penggunaan 

sebesar 0%, 10%, 20%, dan 30% sebagai pengganti sebagian volume agregat kasar.

Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini adalah bagaimana 

membuat suatu campuran beton yang memiliki kuat tekan 40 MPa dan ringan dengan 

menggunakan styrofoam yang memiliki diameter dengan ukuran 6 mm sebagai 

pengganti sebagian volume agregat kasar beton agar dapat menghasilkan kuat tekan 

yang direncanakan dan berkualitas serta membandingkan nilai kekuatan dari beton 

campuran styrofoam ini.

1.2

Tujuan Peneltian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan styrofoam sebagai pengganti 
sebagian volume agregat kasar

2. Untuk mengetahui nilai kuat tekan benda uji dengan menggunakan 

kuat tekan

3. Membandingkan hasil pengujian yang bersifat merusak dan tidak merusak.

Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini diperoleh dari data-data 

primer dan sekunder.

Data-data primer diperoleh dari:

1. Percobaan dan observasi di laboratorium
2. Analisis hasil percobaan

3. Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium dan tugas akhir.
4. Data - data percobaan laboratorium.

Data-data sekunder diperoleh dari:

Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan judul tugas akhir ini.

1.3

mesin

1.4

1.



3

Ruang Lingkup Pembahasan
Pembahasan dalam penulisan ini meliputi observasi pembuatan benda uji 

dengan menggunakan styrofoam dengan ukuran diameter 6 mm sebagai pengganti 

sebagian volume agregat kasar dan membandingkan nilai kuat tekan beton yang 

didapat antara pengujian yang bersifat merusak dan tidak merusak. Observasi 

pembuatan benda uji meliputi:
1. Pembuatan benda uji silinder dengan menggunakan styrofoam yang memiliki 

ukuran diameter 6 mm sebagai bahan pengganti sebagian volume agregat kasar 

dengan persentase penggunaan 10%, 20%, dan 30%. Ukuran silinder yang 

digunakan adalah 15cm x 30cm.
2. Tidak diamati reaksi yang terjadi antara styrofoam dengan bahan-bahan 

pembentuk semen.
3. Styrofoam diambil dengan melakukan pemesanan langsung ke pabrik dengan 

ukuran diameter 6 mm dalam bentuk butiran.
4. Mengetahui hubungan antara hasil yang didapat dari pengujian yang bersifat 

merusak dan tidak merusak pada beton campuran styrofoam ini.

1.5

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas deskripsi umum beton dan non
destructive test methods

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan 

pengujian yang bersifat merusak dan tidak merusak pada benda uji 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan hasil beserta pembahasan dari hasil yang telah didapatkan 

berdasarkan analisa penulis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

DAFTAR PUSTAKA
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